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ABSTRAK 

Beton adalah bahan campuran semen, air, agregat dan bahan 

tambah lainnya. Pada umumnya, beton hanya kuat terhadap kuat tekan 

dan lemah terhadap kuat tarik. Untuk meningkatkan kekuatan tarik dan 

lentur beton dapat dilakukan melalui penambahan serat besi (steel 

fiber). Dalam penelitian ini bertujuan melihat pengaruh penambahan 

serat baja dari ban bekas mobil pada beton yang mengandung sebagian 

cement replacement material yaitu: fly ash dan abu cangkang kelapa 

sawit. Persentase serat baja dari ban bekas yang dipakai adalah 0%, 

0.25%, 0.5%, 0.75% dan 1% dari volume beton. Persentase cement 

replacement material yang dipakai (fly ash dan abu cangkang kelapa 

sawit) adalah 15% dari berat semen. Pengujian specimen beton 

dilakukan terhadap kuat tekan, kuat tarik dan kuat lentur. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan serat baja tidak terlalu 

berpengaruh besar terhadap kuat tekan beton, tapi dapat meningkatkan 

kuat tarik dan lentur pada beton yang mengandung sebagian fly ash dan 

sebagian abu cangkang kelapa sawit. 

 

Kata kunci:         Beton Konvensional/Normal, Steel Fiber dari Ban 

Bekas Mobil, Fly Ash, Abu Cangkang Kelapa 

Sawit dan Kekuatan Beton. 

 


